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ABSTRAK
Dido Febriananda Nosa. 2026. Pengembangan Media Mechanical Learning
berbasis Google Sites pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin SMK Kelas
X. Skripsi. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis website menggunakan Google Sites yang diberi nama Mechanical
Learning pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin kelas X SMK, khususnya
pada materi Perkembangan Teknologi di Industri dan Dunia Kerja. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran serta kecenderungan proses pembelajaran yang masih berpusat pada
guru. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development) adapun model yang digunakan adalah model ADDIE
yang terdiri dari lima tahap, yaitu analysis, design, development, implementation,
dan evaluation. Subjek penelitian terdiri dari ahli materi, ahli media, serta peserta
didik kelas X TM SMKS Semen Padang. Instrumen yang digunakan meliputi
angket validasi, angket praktikalitas, serta tes hasil belajar. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan skala Likert dan analisis N-Gain
untuk mengukur efektivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Mechanical Learning yang
dikembangkan berada pada kategori sangat valid dengan nilai rata-rata validasi
materi sebesar 4,49 dan 4,30, serta validasi media sebesar 4,75 dan 4,60. Hasil uji
praktikalitas menunjukkan nilai rata-rata 4,47 dengan kategori sangat praktis.
Sementara itu, hasil uji efektivitas menunjukkan nilai N-Gain sebesar 70,68% yang
berada pada kategori cukup efektif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran Mechanical Learning berbasis Google Sites yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan cukup efektif, sehingga
layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Sites, Mechanical Learning, ADDIE,
Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan (Ula & Nugraheni, 2024).
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan terciptanya proses
belajar yang lebih fleksibel serta memberikan kemudahan akses terhadap
berbagai sumber belajar (Prihatin, 2022). Integrasi teknologi dalam pendidikan
juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan kemandirian belajar
peserta didik (Wandini et al., 2026). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi
menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran di era digital.

Efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan berdasarkan
penyampaian materi oleh guru, tetapi juga oleh keterlibatan aktif peserta didik
dalam memahami materi secara mandiri (Komalasari et al., 2025).
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik menekankan pentingnya
ketersediaan sumber belajar yang memadai agar peserta didik dapat mengakses
materi secara lebih luas dan mendalam (Imaniyah et al., 2025). Dengan
demikian, diperlukan sarana pembelajaran yang mampu mendukung proses
belajar secara fleksibel, sistematis, dan berorientasi pada kebutuhan peserta
didik.

Media pembelajaran berperan sebagai sarana untuk menyampaikan
materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Astuti et al., 2024).

Pemanfaatan media yang tepat dapat meningkatkan minat belajar peserta didik



serta membantu pemahaman konsep karena materi disajikan secara lebih
variatif (Dianti et al., 2023). Sebaliknya, penggunaan metode pembelajaran
yang kurang variatif dan cenderung monoton dapat menurunkan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar (Nisa et al., 2025). Oleh karena itu,
pengembangan media pembelajaran berbasis digital menjadi salah satu
alternatif strategis untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif.

Salah satu bentuk media pembelajaran digital yang berkembang adalah
website pembelajaran. Website pembelajaran memiliki keunggulan dalam
menyajikan materi secara sistematis serta memungkinkan integrasi teks,
gambar, dan video dalam satu website yang mudah diakses. Pemanfaatan
website sebagai media pembelajaran dinilai mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa karena memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
dibandingkan metode konvensional. Hal ini didukung oleh penelitian Karyati
(2023) yang menyatakan bahwa penggunaan website pembelajaran efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, Sa’diyah (2019) juga
menemukan adanya pengaruh signifikan penggunaan website pembelajaran
terhadap motivasi belajar dibandingkan metode ceramah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa website pembelajaran berpotensi menjadi alternatif solusi
dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan potensi tersebut, penerapan website pembelajaran menjadi
relevan untuk diimplementasikan pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik
Mesin di SMK. Mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin merupakan mata

pelajaran fundamental pada program keahlian Teknik Pemesinan kelas X SMK



yang menjadi landasan awal bagi peserta didik dalam memahami konsep-
konsep dasar teknik mesin pada tingkat berikutnya.

Mata pelajaran ini mencakup materi yang bersifat konseptual dan
aplikatif, salah satunya adalah materi Perkembangan Teknologi di Industri dan
Dunia Kerja. Materi tersebut merupakan bagian dari ruang lingkup
pembelajaran yang bertujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan dasar dalam bidang teknik mesin, serta mendorong peserta didik
untuk mampu membangun pemahaman secara mandiri.

Buku ajar Dasar-Dasar Teknik Mesin disusun berbasis aktivitas
pembelajaran individu dan kelompok serta dilengkapi dengan gambar,
infografis, dan tabel untuk mempermudah pemahaman peserta didik (Yudianto
& Alimuddin, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa penyajian materi menuntut
adanya media yang mampu mendukung visualisasi konsep, keterlibatan aktif,
serta kemandirian belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan sumber
belajar yang mampu menyajikan materi secara visual, sistematis, dan mudah
diakses.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 14 Juli—13 Agustus
2025 di kelas X SMKS Semen Padang, diperoleh informasi bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku
cetak sebagai sumber belajar utama. Partisipasi peserta didik dalam diskusi
tergolong rendah serta ditemukan keterlambatan dalam pengumpulan tugas.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam

pembelajaran belum optimal.



Rendahnya keterlibatan tersebut berdampak pada pemahaman materi
yang belum maksimal. Peserta didik masih cenderung bergantung pada
penjelasan guru dan belum terbiasa memanfaatkan sumber belajar tambahan
secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan media
pembelajaran digital yang dapat digunakan sebagai sumber belajar pendukung
di luar pembelajaran tatap muka.

Hasil angket kebutuhan sumber belajar yang disebarkan kepada 19
peserta didik kelas X Teknik Pemesinan pada 25 Agustus 2025 menunjukkan
bahwa 16 peserta didik membutuhkan media tambahan untuk memahami
materi, 14 peserta didik menginginkan media berbasis web yang dapat diakses
kapan saja, dan 16 peserta didik menyatakan bahwa penyajian materi melalui
media digital lebih membantu memahami materi dibandingkan hanya
menggunakan metode ceramah. Data tersebut menunjukkan adanya kebutuhan
terhadap sumber belajar digital yang lebih fleksibel.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket Kebutuhan Awal Peserta didik Kelas X
Teknik Pemesinan SMKS Semen Padang

No Pernyataan STS | TS |RR | S | SS
Saya membutuhkan media tambahan untuk memahami

1 . - - 1 16 | 2
materi

Saya membutuhkan media berbasis web yang dapat
diakses kapan saja

Media interaktif lebih menarik dibanding hanya
mendengarkan guru

Saya merasa motivasi belajar saya tinggi - 2 |15 -] 2

5 | Saya membutuhkan variasi metode pembelajaran - - 2 |16 1

Saya senang jika pembelajaran dilengkapi dengan kuis
atau latihan interaktif

Saya memiliki akses internet yang cukup untuk
menggunakan media online

Saya mampu menggunakan media pembelajaran
berbasis web secara mandiri




9 Saya merasa lebih mudah memahami materi melalui B
gambar atau video

10 Saya terbiasa mencari materi tambahan di luar buku i | 7 7| 4
teks
Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, RR = Ragu-Ragu, S = Setuju,

SS = Sangat Setuju.

Hasil Angket Pernyataan 8: Mampu menggunakan
media berbasis web secara mandiri

“ay

=STS =TS =RR = STS =SS

Gambar 1. Hasil Angket Pernyataan 8: Kemampuan Menggunakan Media
Berbasis Web Secara Mandiri

Namun demikian, hasil angket juga menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik dalam menggunakan media berbasis web secara mandiri masih
tergolong rendah. Sebanyak 10 peserta didik menyatakan tidak setuju dan 6
peserta didik menyatakan ragu-ragu terhadap pernyataan bahwa mereka mampu
menggunakan media berbasis website secara mandiri. Temuan ini menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan perlu dirancang dengan tampilan sederhana,
navigasi yang jelas, serta petunjuk penggunaan yang mudah dipahami agar
dapat digunakan secara optimal oleh peserta didik.

Penggunaan sumber belajar digital dipilih karena sumber belajar
konvensional seperti buku cetak memiliki keterbatasan dalam menyajikan
informasi yang bersifat dinamis dan aktual. Buku teks umumnya tidak mampu

memvisualisasikan peristiwa secara dinamis, kurang interaktif, serta belum



mendukung pembelajaran berbasis multisumber (Ardana, 2023). Selain itu,
karakteristik peserta didik yang termasuk dalam Generasi Z sebagai digital
native cenderung memiliki gaya belajar yang mandiri, visual, dan interaktif.
Sumber belajar digital yang beragam dan mudah diakses memungkinkan
peserta didik belajar secara fleksibel dan personal sesuai kebutuhannya
(Nurrahmatia dkk., 2025). Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran
digital menjadi semakin relevan dalam mendukung proses pembelajaran di era
teknologi.

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, salah satu alternatif media yang
dapat dikembangkan adalah website pembelajaran berbasis Google Sites.
Website ini memungkinkan penyusunan materi secara sistematis dalam satu
halaman tanpa memerlukan keahlian pemrograman khusus. Google Sites
menyediakan berbagai fitur yang mendukung penyajian materi pembelajaran
serta memudahkan proses pembuatan website bagi pendidik (Farahani, 2023).
Google Sites juga dapat diintegrasikan dengan berbagai layanan Google
lainnya, seperti Google Drive, Google Forms, Google Sheets, dan YouTube
sehingga pengelolaan serta distribusi materi pembelajaran dapat dilakukan
secara lebih praktis dan efisien.

Penggunaan berbagai layanan Google tersebut juga memiliki relevansi
dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Berbagai platform digital seperti Google
Drive, Google Forms, dan Google Sheets telah banyak digunakan dalam
lingkungan kerja modern, khususnya pada sektor industri dan administrasi

berbasis teknologi. Dengan membiasakan peserta didik menggunakan serta



mengenali berbagai fitur pada platform tersebut selama proses pembelajaran,
peserta didik diharapkan lebih siap beradaptasi dengan perkembangan teknologi
di dunia kerja dan tidak mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan sistem
kerja digital di masa mendatang. Kondisi ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan kesiapan
peserta didik dalam menghadapi tuntutan dunia industri dan dunia kerja.
Dibandingkan dengan platform lain yang memerlukan instalasi maupun
pengelolaan sistem yang lebih kompleks, Google Sites relatif lebih sederhana
dan mudah dioperasikan oleh guru. Platform ini merupakan aplikasi berbasis
daring yang dapat digunakan secara gratis oleh pengguna yang memiliki akun
Google serta dapat diakses melalui berbagai perangkat, seperti smartphone,
komputer, maupun tablet (Mukti dkk., 2020). Google Sites juga berbasis cloud
sehingga materi pembelajaran dapat diperbarui kapan saja mengikuti
perkembangan teknologi industri tanpa harus membuat ulang media yang telah
dikembangkan. Dengan berbagai keunggulan tersebut, Google Sites dinilai
mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran vokasional yang menuntut media
pembelajaran digital yang fleksibel, interaktif, dan mudah diakses.
Berdasarkan berbagai keunggulan tersebut, Google Sites dipilih secara
sengaja sebagai platform utama dalam pengembangan media Mechanical
Learning karena dinilai memiliki karakteristik yang paling mampu memenuhi
kebutuhan pembelajaran vokasional berbasis digital dibandingkan platform

pembelajaran lainnya. Pemilihan platform ini bukan hanya didasarkan pada



kemudahan penggunaan, tetapi juga karena Google Sites mampu mendukung
penyajian materi secara lebih lengkap, modern, dan terintegrasi dibandingkan
media pembelajaran lainnya. Melalui platform ini, berbagai jenis materi seperti
teks, gambar, video, animasi, dan tautan pembelajaran digital dapat disajikan
dalam satu media yang terstruktur sehingga peserta didik dapat belajar dengan
lebih mudah, terarah, dan interaktif. Keunggulan tersebut menjadikan Google
Sites lebih efektif dan relevan digunakan dalam pembelajaran vokasional,
khususnya bagi peserta didik SMK yang membutuhkan media belajar yang
mampu menampilkan materi secara visual dan kontekstual.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rekmana dan Ramadani
(2024) berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites
pada Mata Pelajaran Gambar Teknik menunjukkan bahwa penggunaan Google
Sites mampu meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran praktik kejuruan. Media yang dikembangkan
memanfaatkan integrasi gambar, video, serta materi digital yang tersusun secara
sistematis sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan mudah dipahami.

Penelitian yang dilakukan oleh Usman dan Achmad (2024) dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites pada Materi Pengelasan
SMAW juga menunjukkan bahwa Google Sites efektif digunakan sebagai media
pembelajaran vokasional karena mampu mempermudah akses materi,
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, serta mendukung penyajian

materi praktik secara lebih visual dan terstruktur.



Meskipun kedua penelitian tersebut sama-sama menggunakan platform
Google Sites, fokus pengembangannya masih berada pada materi yang bersifat
praktik. Sementara itu, berdasarkan kajian literatur yang dilakukan peneliti,
belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengembangkan media
Mechanical Learning berbasis Google Sites pada materi Perkembangan
Teknologi di Industri dan Dunia Kerja dalam mata pelajaran Dasar-Dasar
Teknik Mesin. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu
dikembangkan lebih lanjut.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti meyakini bahwa pengembangan
media Mechanical Learning berbasis Google Sites merupakan pilihan yang
tepat dan relevan untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif, interaktif,
dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan saat ini. Penelitian ini
kemudian dilaksanakan dengan judul “Pengembangan Media Mechanical
Learning Berbasis Google Sites pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Teknik

Mesin SMK Kelas X.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan dalam pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin di SMKS Semen
Padang Kelas X sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga
keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran belum

optimal.
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Peserta didik masih bergantung pada penjelasan guru dan belum terbiasa
memanfaatkan sumber belajar secara mandiri.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran
Dasar-Dasar Teknik Mesin belum dilakukan secara optimal.

Belum tersedia media website pembelajaran yang dapat mendukung
pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin pada materi Perkembangan

Teknologi di Industri dan Dunia Kerja di kelas X SMKS Semen Padang.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka penelitian

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yang menghasilkan produk berupa media digital website

pembelajaran berbasis Google Sites.

. Produk media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini diber1

nama Mechanical Learning.

. Pengembangan media dilakukan pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik

Mesin SMK kelas X.

Materi yang dikembangkan dibatasi pada materi Perkembangan Teknologi
di Industri dan Dunia Kerja.

Penelitian ini difokuskan pada uji kelayakan melalui validasi ahli, serta uji

praktikalitas dan efektivitas media terhadap hasil belajar peserta didik.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka rumusan

masalah yang diteliti yaitu:

1.

Bagaimana proses pengembangan media Mechanical Learning berbasis
Google Sites pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin SMK Kelas
X?

Bagaimana validitas media Mechanical Learning berbasis Google Sites
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin SMK Kelas X?

Bagaimana praktikalitas media Mechanical Learning berbasis Google Sites

pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin SMK Kelas X?

. Bagaimana efektivitas media Mechanical Learning berbasis Google Sites

pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin SMK Kelas X?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan

penelitian pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan media Mechanical Learning
berbasis Google Sites pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin di
SMK Kelas X.

Menghasilkan media Mechanical Learning berbasis Google Sites yang valid
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin di SMK Kelas X.
Menghasilkan media Mechanical Learning berbasis Google Sites yang
praktis pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin untuk pembelajaran

mandiri di luar kelas.
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4. Menghasilkan media Mechanical Learning berbasis Google Sites yang

efektif pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin di SMK Kelas X.

F. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah

media pembelajaran berbasis website menggunakan Google Sites yang diberi

nama Mechanical Learning. Media ini dirancang untuk memenuhi kriteria

valid, praktis, dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran pada mata

pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin SMK Kelas X.

1.

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:
Website Mechanical Learning dikembangkan menggunakan Google Sites
sebagai media utama, dengan dukungan YouTube untuk video pembelajaran,
Google Forms untuk evaluasi, serta Google Sheets untuk pengelolaan data.
Pengembangan dilakukan menggunakan laptop dengan browser modern
dan koneksi internet yang stabil.
Produk disajikan dalam bentuk tautan (/ink) website yang dapat diakses
secara daring tanpa memerlukan instalasi aplikasi tambahan. Website dapat
diakses melalui smartphone maupun komputer yang mendukung
penggunaan browser modern.
Tampilan awal website berupa halaman Home yang memuat identitas media
dan navigasi menu. Desain tampilan dirancang sederhana, responsif,
sistematis, dan mudah digunakan oleh peserta didik.
Struktur menu pada website Mechanical Learning terdiri atas Home,

Petunjuk Penggunaan, Tujuan Pembelajaran (CP/ATP), Materi, Video
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Pembelajaran, Glosarium, Evaluasi, dan Profil Pengembang. Adapun uraian
masing-masing menu adalah sebagai berikut:

1) Menu Home berisi tampilan awal, identitas media, serta pengantar
penggunaan website.

2) Menu Petunjuk Penggunaan berisi panduan bagi peserta didik dalam
mengakses dan menggunakan setiap fitur pada website.

3) Menu Tujuan Pembelajaran (CP/ATP) berisi capaian dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik.

4) Menu Materi berisi uraian materi pembelajaran yang disusun secara
sistematis dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi pendukung.

5) Menu Video Pembelajaran memuat video dari YouTube yang relevan
untuk memperkuat pemahaman konsep.

6) Menu Glosarium berisi kumpulan istilah penting yang digunakan
dalam materi pembelajaran.

7) Menu Evaluasi berisi soal latihan berbasis Google Form yang
dilengkapi umpan balik otomatis untuk mengukur pemahaman
peserta didik.

8) Menu Profil Pengembang berisi informasi mengenai identitas
pengembang media pembelajaran.

5. Materi yang dikembangkan mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) dan
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin
kelas X SMK pada materi Perkembangan Teknologi di Industri dan Dunia

Kerja.
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G. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan, khususnya terkait
pengembangan media website pembelajaran berbasis Google Sites pada
mata pelajaran kejuruan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Media pembelajaran Mechanical Learning diharapkan dapat
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah,
meningkatkan motivasi belajar, mendorong kemandirian belajar, serta

peningkatan hasil belajar.
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b. Bagi Guru
Media ini dapat menjadi alternatif sumber belajar yang
mendukung proses pembelajaran agar lebih variatif dan interaktif.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pemanfaatan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran di
lingkungan sekolah.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi serta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

a. Peserta didik memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan
perangkat digital seperti smartphone atau komputer.

b. Fasilitas pendukung pembelajaran berbasis teknologi, seperti akses
internet, tersedia dan dapat dimanfaatkan selama proses penelitian.

c. Media website pembelajaran dapat membantu meningkatkan
kemandirian dan hasil belajar peserta didik apabila dirancang secara
sistematis dan sesuai dengan karakteristik siswa.

d. Validasi oleh ahli materi dan ahli media dapat memberikan penilaian

yang objektif terhadap kelayakan produk yang dikembangkan.
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2. Keterbatasan Pengembangan

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup satu bab
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Mesin, yaitu materi
Perkembangan Teknologi di Industri dan Dunia Kerja.

b. Media pembelajaran yang dikembangkan berbasis Google Sites
sehingga penggunaannya bergantung pada ketersediaan jaringan
internet.

c. Penelitian ini hanya mengukur kelayakan media serta efektivitas
terhadap kemandirian dan hasil belajar, dan tidak mengkaji faktor

eksternal lain yang memengaruhi hasil belajar peserta didik.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan media Mechanical Learning berbasis Google
Sites dengan menggunakan model ADDIE berhasil menghasilkan media
pembelajaran berbasis website yang sistematis, terstruktur, dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik
Mesin, khususnya materi Perkembangan Teknologi di Industri dan Dunia
Kerja. Media yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran mandiri yang
mendukung keterlibatan aktif peserta didik.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa media Mechanical Learning berada
pada kategori sangat valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata validasi
materi sebesar 4,49 dan 4,30, serta validasi media sebesar 4,75 dan 4,60.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek kelayakan
isi, penyajian, kebahasaan, desain visual, serta aspek teknis penggunaan.
Dengan demikian, media dinyatakan layak digunakan dalam proses
pembelajaran tanpa memerlukan revisi yang signifikan.

Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa media Mechanical Learning
berada pada kategori sangat praktis. Media ini mudah digunakan oleh guru

dan peserta didik, memiliki navigasi yang jelas, serta dapat diakses melalui

94
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berbagai perangkat digital. Kepraktisan ini menunjukkan bahwa media
mampu mendukung proses pembelajaran yang fleksibel, efisien, dan tidak
terbatas oleh ruang dan waktu.

4. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa media Mechanical Learning
berada pada kategori cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata N-Gain sebesar
70,68%. Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa penggunaan
media berbasis website yang mengintegrasikan teks, gambar, dan video
mampu membantu peserta didik dalam memahami materi secara lebih
optimal dibandingkan pembelajaran konvensional.

Selama proses pengembangan media Mechanical Learning, produk
yang dihasilkan memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:

1. Kelebihan Pengembangan Produk Mechanical Learning

Media Mechanical Learning memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

a. Menyajikan materi secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan
Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

b. Dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital,
sehingga mendukung pembelajaran fleksibel.

c. Mengintegrasikan teks, gambar, dan video yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik.

d. Mendukung pembelajaran mandiri (self-directed learning) dan

meningkatkan keaktifan peserta didik.
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e. Mudah dikelola, diperbarui, dan dikembangkan oleh guru sesuai
kebutuhan pembelajaran.
2. Kelemahan Pengembangan Produk Mechanical Learning
Adapun kelemahan media yang dikembangkan, yaitu:
a. Ketergantungan pada koneksi internet dalam mengakses media.
b. Tingkat interaktivitas masih terbatas pada penyajian materi dan evaluasi
sederhana.
c. Konten memerlukan pembaruan secara berkala agar tetap relevan dengan

perkembangan teknologi industri.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

1. Saran Pemanfaatan
Media Mechanical Learning disarankan untuk dimanfaatkan
sebagai alternatif sumber belajar dalam pembelajaran Dasar-Dasar Teknik
Mesin. Guru dapat mengintegrasikan media ini dalam model pembelajaran
aktif maupun blended learning guna meningkatkan keterlibatan peserta
didik dan mengoptimalkan hasil belajar. Selain itu, peserta didik diharapkan
memanfaatkan media ini sebagai sarana pembelajaran mandiri untuk
memperdalam pemahaman materi secara fleksibel dan berkelanjutan.
2. Diseminasi
Penyebaran media Mechanical Learning dapat dilakukan secara
lebih luas kepada guru dan peserta didik pada mata pelajaran Dasar-Dasar
Teknik Mesin di berbagai SMK. Pada penelitian ini, diseminasi masih

dilakukan dalam skala terbatas, sehingga diperlukan upaya penyebaran



97

yang lebih sistematis melalui forum MGMP, pelatihan guru, atau platform
digital. Hal ini bertujuan agar media dapat dimanfaatkan secara optimal
sekaligus memperoleh umpan balik yang konstruktif untuk penyempurnaan

produk.

. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pengembangan selanjutnya disarankan untuk meningkatkan tingkat
interaktivitas media, misalnya melalui penambahan fitur animasi, simulasi,
atau integrasi dengan platform pembelajaran interaktif lainnya. Selain itu,
cakupan materi dapat diperluas ke topik lain agar media menjadi lebih
komprehensif. Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan dengan melibatkan
subjek dan konteks yang lebih beragam guna menguji konsistensi efektivitas

media dalam berbagai kondisi pembelajaran.
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